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ABSTRACT 

Instilling moral values from an early age is an important foundation in civic education 
to shape the character and personality of children as future citizens. Technological 
developments and the dynamics of children as future citizens. Technological 
developments and social dynamics in the digital age have also given rise to 
challenges in the form of moral degradation that need to be anticipated through 
education from an early age. This study aims to describe the role of early childhood 
teachers in instilling moral values as the foundation of early civic education, as well 
as to examine the learning strategies used in the process. This study uses a 
literature review method by analyzing various scientific sources in the form of journal 
articles, books, and academic publications relevant to moral education, civic 
education, and early childhood education. Data analysis techniques were carried 
out using content analysis to identify themes, patterns, and key findings from the 
literature reviewed. The results of the study show that PAUD teachers have a very 
important role as moral role models, designers of value-based learning, and 
facilitators of meaningful play activities. This study confirms that strengthening the 
role of PAUD teachers and applying appropriate learning strategies are the main 
keys to instilling moral values as the foundation of civic education from an early age. 
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ABSTRAK 

Penanaman nilai moral sejak usia dini merupakan fondasi penting dalam 
Pendidikan kewarganegaraan untuk membentuk karakter dan kepribadian anak 
sebagai calon warga negara. Perkembangan teknologi dan dinamika anak sebagai 
calon warga negara. Perkembangan teknologi dan dinamika sosial di era digital 
turut memunculkan tantangan berupa degradasi moral yang perlu diantisipasi 
melalui Pendidikan sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 
guru PAUD dalam menanamkan nilai-nilai moral sebagai fondasi Pendidikan 
kewarganegaraan sejak dini, serta mengkaji strategi pembelajaran yang digunakan 
dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka 
dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal buku, dan 
publikasi akademik yang relevan dengan pendidikan moral, Pendidikan 
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kewarganegaraan, dan pendidikan anak usia dini. Teknik analisis data dilakukan 
menggunakan analisis konten untuk mengidentifikasi tema, pola, dan temuan 
utama dari literatur yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD 
memiliki peran yang sangat penting sebagai teladan moral, perancang 
pembelajaran berbasis nilai, dan fasilitator kegiatan bermain yang bermakna. 
Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan peran guru PAUD dan penerapan 
strategi pembelajaran yang tepat merupakan kunci utama dalam menanamkan nilai 
moral sebagai fondasi pendididkan kewarganegaraan sejak dini. 
 

Kata Kunci: Guru PAUD, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Moral 

 
A. Pendahuluan  
  Setiap negara-negara di dunia 
pasti mempunyai konstitusi yang 
mengatur tentang negaranya masing-
masing, (Wikan Sasmita, 2023). 
Konstitusi ini digunakan untuk 
mengatur negara dan warga negara, 
setiap negara pasti juga 
menginginkan warga negaranya 
mempunyai ketrampilan 
interpersonal. Kondisi pendidikan saat 
ini semakin kompleks, dan salah satu 
masalah yang muncul adalah 
penurunan nilai moral dan etika yang 
dihargai oleh Masyarakat, (Julfian 
Julfian, 2023). Pendidikan   Pancasila   
berubah   menjadi   pendidikan   
kewarganegaraan   yang   
menekankan pengajaran nilai-nilai 
dan moral dari Pancasila sebagai  
landasan  utama dalam pendidikan 
karakter dan   kebangsaan,  dengan   
fokus   pada   ilmu   politik   dan   
konsep   demokrasi   politik, 
(Muhammad Zainul Arifin, 2023). 

Merosotnya moral pada 
generasi kini menjadi momok para 
pendidik. Perkembangan era 4.0 yang 
ditandai oleh kemajuan teknologi telah 
mengubah secara signifikan cara 
manusia menjalani kehidupan sehari-

hari, (Krisdayanti Zai, 2023). Tak 
hanya itu, Teknologi telah membuat 
informasi dapat diakses dengan cepat 
dan mudah, memberikan manusia 
akses ke dunia digital yang tak 
terbatas. Namun, ketidakdewasaan 
dan  ketidakmampuan  menggunakan  
teknologi  dengan  baik  akan  
menimbulkan  dampak  negatif  
terhadap kualitas  moral  manusia  itu  
sendiri  seperti  terjadinya  degradasi  
moral  yaitu  kemerosotan  atau  
penurunan tingkat  laku  seseorang, 
(Surani, 2023). Kemudahan akses 
informasi juga berarti kemudahan 
akses terhadap konten yang mungkin 
bersifat negatif atau merusak yang 
tidak hanya terjadi dikalangan orang 
dewasa, (Nurul Humaina, 2024). 

Pendidikan kewarganegaraan 
memegang peran yang sangat penting 
dalam membentuk nilai-nilai 
kebangsaan anak usia dini. Dalam 
konteks Pendidikan formal, anak usia 
dini menerika Pendidikan melalui 
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul 
Athfal, atau bentuk pendidikan 
sejenisnya, (Sinta Patola, 2023). 
Pendidikan tidak hanya berfokus pada 
pengembangan kognitif anak, tetapi 
juga pada pembentukan karakter dan 
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nilai-nilai kebangsaan, (Lubis, 2023). 
Pendidikan kewarganegaraan dalam 
konteks anak usia dini melibatkan 
strategi yang efektif dalam 
membentuk nilai-nilai kebangsaan, 
(Declara Puspameta Susilo, 2024). 
Salah satu strategi yang dapat 
digunakan adalah strategi reflektif. 
Strategi ini menggabungkan 
pendekatan teoritis dan empiris dalam 
memahami nilai-nilai kebangsaan 
secara mendalam, (Rindi Sumarni, 
2024). Melalui analisis kasus empiris 
dalam yang relevan dengan konsep 
Pancasila, anak-anak dapat 
mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik tentang nilai-nilai tersebut, 
(Leo Swastani Zai, 2023). Anak dapat 
melihat bagaimana nilai-nilai 
kebangsaan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan bagaimana 
nilai-nilai tersebut membentuk 
identitas anak sebagai warga negara, 
(Fadilah, 2024). 

Dengan strategi reflektif, anak-
anak dapat menerima informasi nilai-
nilai kebangsaan dari guru dan 
meresponnya secara fisik, sambil 
memindahkan dan mempolakan 
kepribadian anak untuk menerima dan 
menghayati nilai-nilai kebenaran yang 
sesuai dengan nilai-nilai 
kewarganegaraan, (Ika Murtiningsih, 
2024). Dalam proses strategi ini, 
komunikasi aktif antara guru dan anak 
sangat penting. Komunikasi tidak 
hanya sebatas pada komunikasi 
verbal dan fisik, tetapi juga melibatkan 
komunikasi bantin (kepribadian) 
antara keduanya(Halymatus Za`diyah, 
2024). Cara ini sangat efektif dalam 
membentuk nilai-nilai kebangsaan 
pada anak usia dini, (Salma 

Rozayana, Rika Widya, 2023). 
Dengan pendekatan yang 
menyenangkan dan bermain, anak-
anak dapat lebih tertarik dan terlibat 
dalam pembelajaran nilai-nilai 
kebangsaan, (Raudatul Zannah, 
2024). 

Peningkatan pendidikan moral 
dengan nilai-nilai kewarganeraan 
sangat penting diajarkan pada anak 
usia dini. Hal ini sejalan dengan (Eko, 
2025) yang menggunakan permainan 
tradisional sebagai media penanaman 
nilai-nilai karakter di TK Negeri 
Pembina Purwakerto. Hal yang sama 
oleh (Devi Indriani, 2024) yaitu 
melakukan kegiatan aman bakti 
dengan cara gotong royong dan saling 
membantu dapat menjadi wadah 
Pendidikan kewarganegaraan. Selain 
itu, penelitian yang dilakukakan oleh 
(Mae Mae, 2024) sekolah dan guru 
menjadi fasilitator dalam proses 
Pendidikan anak yang membangun 
kesadaran dan menginternalisasikan 
akhlakul karaimah dalam rangka 
pengabdian yang tulus untuk 
pengembangan dunia Pendidikan 
berdasarkan Pancasila dan 
kewarganegaraan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
peran guru PAUD dalam 
menanamkan nilai-nilai moral sebagai 
fondasi Pendidikan kewarganegaraan 
sejak dini.  

Fokus penelitian ini diarahkan 
pada Upaya guru dalam membentu 
sikap, prilaku, dan karakter anak usia 
dini melalui proses pembelajaran yang 
menekankan nilai moral, kebangsaan, 
dan kewarganegaraan. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
strategi pembelajaran yang digunakan 
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guru PAUD, khususnya pendekatan 
reflektif dan kegiatan bermain, dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai 
tersebut agar dapat dipahami dan 
dihayati oleh anak dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk menunjukkan 
pentingnya penanaman nilai moral 
sejak usia dini sebagai Upaya 
preventif dalam menghadapi 
degradasi moral akibat perkembangan 
teknologi dan dinamika sosial di era 
modern. 

Berdasarkan uraian mengenai 
pentingnya penanaman nilai moral 
sebagai bagian dari Pendidikan 
kewarganegaraan sejak usia dini serta 
peran strategis guru PAUD dalam 
menghadapi tantangan degradasi 
moral di era perkembangan teknologi, 
diperlukan kajian yang lebih 
mendalam untuk memahami 
bagaimana nilai-nilai tersebut 
diimplementasikan dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari agar tidak 
hanya bersifat konseptual, tetapi juga 
terinternalisasi dalam sikap dan 
perilaku anak. Oleh karena itu, 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran guru PAUD 
dalam menanamkan nilai-nilai moral 
sebagai fondasi Pendidikan 
kewarganegaraan sejak dini ditengah 
tantangan degradasi moral dan 
perkembangan era digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode tinjauan Pustaka untuk 
menggali informasi dan menganalisis 
studi-studi yang relevan, (Ali Ahmad 

Sholeh, 2023) dengan tema Peran 
Guru PAUD dalam Menanamkan Nilai 
Moral dan sebagai Fondasi 
Pendidikan kewarganegaraan Anak 
Sejak Dini. Metode tinjauan pustakan 
digunakan untuk menyusun kerangka 
teoritis yang komprehensif dan 
mendalam tentang peran guru PAUD 
dalam menanamkan Pendidikan 
moral yang sesuai dengan nilai-nilai 
kewarganegaraan sejak dini. Langkah 
pertama metode penelitian ini adalah 
mengindentifikasi sumber-sumber 
Pustaka yang relevan. Sumber-
sumber Pustaka yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi artikel 
jurnal imiah, buku, dan publikasi 
terkait nilai moral, Pendidikan 
kewarganegaraan dan juga 
perkembangan anak usia dini. 
Sumber -sumber ini dipilih 
berdasarkan relevansi dan keakuratan 
informasi yang disajikan. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam metode tinjauan  
Pustaka adalah dengan melakukan 
pencarian dan pengumpulan literatur 
terkait, (Lintang Indah Cahyani, 
2023) melalui basis data akademik, 
perpustakaan, dan sumber-sumber 
online terpercaya. Pencarian literatur 
dilakukakan dengan menggunakan 
kata kunci yang relevan seperti 
“pendidikan moral”, “Pendidikan 
kewarganegaraan”, dan “anak usia 
dini”. Selain itu, referensi dari literatur 
yang telah ditemukan juga digunakan 
untuk memperoleh sumber-sumber 
tambahan yang relevan. 

Setelah data terkumpul, 
langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah analisis konten. 
Data dari sumber Pustaka yang telah 
terkumpu; dianalisis dengan 
memperhatikan tema-tema utama 
yang muncul, argument-argumen 
yang disajikan, dan Kesimpulan yang 
dihasilkan. Data analisis secara 
sistematis untuk mengidentifikasi 
pola-pola, perbedaan, dan kesamaan 
dalam strategi Pendidikan 
kewarganegaraan yang digunakan 
dalam membentuk nilai-nilai 
kebangsaan pada anak usia dini. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 

terhadap berbagai literatur ilmiah yang 
relevan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru PAUD memiliki peran 
yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai moral sebagai 
fondasi Pendidikan kewarganegaraan 
sejak dini. Peran tersebut tidak hanya 
terbatas pada penyampaian materi, 
tetapi mencakup keteladanan sikap, 
perancangan pembelajaran berbasis 
nilai, serta penciptaan lingkungan 
belajar yang kondusif bagi 
perkembangan moral anak. 

Hasil kajian Pustaka 
menungkapkan bahwa keteladanan 
guru merupakan aspek paling 
dominan dalam penanaman nilai 
moral pada anak usia dini. Cenderung 
meniru perilaku guru dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, sopan santun, dan 
sikap saling menghormati. 
Keteladanan ini menjadi sarana utama 
internalisasi moral karena anak 
belajar melalui observasi dan 

pengalaman langsung. Maka dari itu, 
guru PAUD berperan dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai moral 
dan kewarganegaraan ke dalam 
kegiatan pembelajaran. Nilai-nilai 
seperti gotong royong, toleransi, cinta 
tanah ari, kepedulian sosial, dan 
tanggung jawab ditanamkan melalui 
kegiatan bermain, bercerita, 
bernyanyi, serta pembelajaran tematik 
yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak. 

Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa stategi 
pembelajaran berbasis bermain dan 
reflektif menjadi pendekatan yang 
efektif dalam menanamkan nilai 
moral. Melalui permainan tradisional, 
role play, dan aktivitas kelompok, 
anak dapat memahami dan 
memperaktikkan nilai-nilai 
kewarganegaraan secara konkret 
dalam interaksi sosial sehari-hari. 
Selain itu peran guru di sekolah, 
literatur juga menekankan pentingnya 
kolaborasi antara guru dan orang tua. 
Konsistensi penanaman nilai moral 
dilingkungan sekolah dan keluarga 
memperkuat pembentukan karakter 
anak sebagai calon warga negara 
yang bermoral dan berkepribadian 
baik. 

Dari penelitian ini menegaskan 
bahwa penanaman nilai moral sejak 
usia dini merupakan dondasi utama 
dalam Pendidikan kewarganegaraan, 
temuan ini sejalan dengan 
teori(Rukyah, 2024) Pendidikan 
karakter yang menyatakan bahwa 
masa anak usia dini merupakan 
golden age dalam pembentukan 
sikap, perilaku, dan kepribadian anak. 
Peran guru PAUD sebagai teladan 
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moral memiliki keterkaitan erat 
dengan teori pembelajaran sosial, 
(Muhammad Imam Syafi`i, 2023) yang 
menekankan bahwa anak belajar 
melalui proses meniru perilaku orang 
dewasa di sekitarnya. oleh karena itu, 
kepribadian dan sikap guru menjadi 
faktor kunci dalam keberhasilan 
Pendidikan moral dan 
kewarganegaraan pada anak usia 
dini. 

Intergrasi nilai dalam 
pembelajaran tematik menunjukkan 
bahwa Pendidikan kewarganegaraan 
pada PAUD tidak diajarkan secara 
konseptual, melainkan 
diinternalisasikan melalui pengalaman 
belajar yang bermakna. Pendekatan 
ini sesuai dengan karakter 
pembelajran PAUD yang menekankan 
prinsip bermain sambil belajar, 
(Christin Yekesinta Limbong, 2024). 
Dalam konteks degredasi moral di era 
digital, kolaborasi antara guru dan 
orang tua menjadi semakin penting. 
Tanpa dukungan lingkungan keluarga, 
nilai-nilai moral yang ditanamkan di 
sekolah berpotensi tidak 
terinternalisasi secara optimal. Oleh 
karena itu, Pendidikan 
kewarganegaraan pada anak usia dini 
harus dilakukan secara sinergis 
antara sekolah, keluarga, dan 
lingkungan. 

Dengan demikian, 
pembahasan ini menegaskan bahwa 
penguatan peran guru PAUD, 
pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat, serta dukungan keluarga 
merupakan kunci utama dalam 
menanamkan nilai moral sebagai 
fondasi Pendidikan kewarganegaraan 
sejak dini. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

Pustaka dan pembahasan yang 
telah dilakukakan, dapat disimpulkan 
bahwa guru PAUD memiliki peran 
yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai moral sebagai 
fondasi pendidikan 
kewarganegaraan sejak dini. Peran 
tersebut tercermin melalui 
keteladanan sikap, perancangan 
pembelajaran berbasis nilai, serta 
penciptaan lingkungan belajar yang 
mendukung internalisasi nilai moral 
dan kebangsaan pada anak usia 
dini. 

Penanaman nilai moral tidak 
dilakukakan secara konseptual, 
melainkan diintegrasikan melalui 
kegiatan bermain, pembelajaran 
tematik, dan pendekatan reflektif 
yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak, strategi ini 
terbukti efektif dalam membantu 
anak memahami dan mempraktikkan 
nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 
jawab, toleransi, gotong royong, dan 
cinta tanah air dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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